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ABSTRACT 

Kuta is a region located in Badung Regency, which has the highest number of workers 

in the tourism industry in Bali. Despite this, the Covid-19 pandemic has had a 

significant economic impact on both workers and tourism operators in Kuta. This is 

evidenced by reduced working hours, layoffs, closures of tourism-related businesses, 

and slowdown in the economy in Kuta. The objective of this study is to explore how 

tourism industry players in Kuta have conducted their activities before, during, and 

after the pandemic. The study adopts a qualitative research methodology, utilizing 

in-depth interviews with tourism actors and workers in Kuta from various 

backgrounds, such as hotel owners, surfing instructors, hotel staff, guest house and 

laundry owners, travel agents and tour guides, online motorcycle drivers, motorbike 

rental owners, and souvenir traders. The findings of the study reveal that every 

business actor and worker in the tourism sector has their own approach to cope with 

the Covid-19 pandemic. 

Keywords: tourism resilience, covid-19 pandemic, tourism workers, Kuta Bali. 

 

 

Pendahuluan 

Pandemi Virus Corona (Covid-19) adalah salah satu bencana paling 

berdampak pada abad ke-21 (Zenker & Kock, 2020). Banyak sektor secara signifikan 

turut merasakan dampak tersebut, seperti sektor kesehatan, pendidikan, 

perekonomian, transportasi, dan pariwisata (Shahabi Sorman Abadi, Ghaderi, Hall, 

Soltaninasab, & Hossein Qezelbash, 2021). Di Indonesia, sektor pariwisata menjadi 

sektor yang paling kritis terdampak pandemi (Irawanto, Novianti, & Satwika, 2022). 

Sejak bulan Februari 2020, jumlah wisatawan mancanegara yang masuk ke Indonesia 
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mengalami penurunan drastis (Suciati & Suadnya, 2021). Pada tahun 2019, 

Kemenparekraf (2021) mencatat bahwa selama tahun 2020 jumlah wisatawan 

mancanegara yang datang ke Indonesia sekitar 4.052 juta orang. Total angka tersebut 

hanya sekitar 25% dari jumlah wisatawan yang masuk ke Indonesia pada tahun 2019. 

Menurunnya jumlah wisatawan menyebabkan penurunan pendapatan negara di 

sektor pariwisata sebesar Rp 20,7 miliar (Subawa, Widhiasthini, Permatasari, & Sri 

Wisudawati, 2022).  

 Dampak penurunan jumlah wisatawan ternyata juga mempengaruhi tenaga 

kerja di sektor pariwisata (Ida, Ida, & Komang, 2020). Menurut data BPS (Badan Pusat 

Statistik) pada tahun 2020, sekitar 409 ribu tenaga kerja di sektor pariwisata telah 

kehilangan pekerjaannya. Pada tahun yang sama, sekitar 12,91 juta orang pada sektor 

pariwisata mengalami pengurangan jam kerja dan 939 ribu orang sementara tidak 

bekerja (Kemenlu.go.id, 2021). Hal ini tentu menjadi persoalan bagi orang-orang yang 

bekerja di daerah-daerah yang menjadikan sektor pariwisata sebagai pemasukan 

utama mereka (Malikah, 2021). Bali termasuk provinsi yang memiliki jumlah tenaga 

kerja terbanyak pada perusahaan obyek wisata komersial di Indonesia dengan jumlah 

4.049 pekerja; jumlah tersebut belum termasuk pekerja yang belum terdaftar pada 

Dinas Ketenagakerjaan (BPS, 2020). 

 Sebagai salah satu destinasi unggulan di Indonesia, Bali tentu masuk pada 

daftar catatan destinasi wisata yang ikut merasakan dampak pandemi Covid-19 

(Wacika, 2021). Hampir seluruh masyarakat di Bali mengandalkan pariwisata sebagai 

lapangan pekerjaan mereka (Ayupijaya, 2021). Selama lebih dari dua tahun terakhir 

kunjungan wisatawan ke Bali mengalami kemerosotan hingga 99,99%. Dari sebanyak 

552.403 wisatawan mancanegara di bulan Desember 2019 menjadi 22 orang saja di 

bulan Agustus 2020 (kemenkeu.go.id, 2021). Dampak yang dialami oleh sektor 

pariwisata juga berimplikasi terhadap kondisi perekonomian Bali. Berdasarkan data 

yang diambil dari Kementerian Keuangan (2022), Bali mengalami kemunduran 

pemasukan ekonomi hingga -1,44% year on year atau -7,67% quarter to quarter. 
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 Berkurangnya kunjungan wisatawan membuat pariwisata di Bali, khususnya 

di daerah Kuta menjadi terhenti. Kuta merupakan salah satu daerah yang berada di 

Kabupaten Badung, dimana Kabupaten ini menjadi daerah dengan pekerja di sektor 

pariwisata paling tinggi di Bali (Ayupijaya, 2021). Sebagai daerah yang dikenal 

sebagai pusat keramaian dan kunjungan utama wisatawan, banyak gerai pertokoan 

dan pusat hiburan malam di Kuta harus tutup. Dengan berhentinya laju ekonomi di 

Kuta menghentikan pula laju perekonomian masyarakat setempat (Irawanto et al., 

2022). Hal ini kemudian meningkatkan angka pengangguran yang signifikan akibat 

pandemi serta berdampak terhadap pasar kerja karena pengurangan jam kerja 

(Suparta, 2021). Berdasarkan index data perusahaan, pekerja dirumahkan, dan PHK 

Provinsi Bali yang diperoleh dari data Dinas Tenaga Kerja Provinsi Bali dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Table 1. Data Perusahaan, Pekerja Dirumahkan, PHK Provinsi Bali Tahun 2021 

No Kabupaten/Kota Dirumahkan PHK 

Perusahaan Orang Perusahaan Orang 

1 Badung 421 42.409 55 1.551 

2 Denpasar 357 12.950 58 918 

3 Gianyar 167 12.958 21 397 

4 Tabanan 31 1.460 5 62 

5 Jembrana 23 430 0 0 

6 Buleleng 84 2.708 20 294 

7 Bangli 30 897 2 10 

8 Klungkung 71 1.772 0 0 

9 Karangasem 304 3.519 29 117 

Total 1.488 79.103 190 3.349 

Sumber: Dinas Tenaga Kerja Provinsi Bali, diakses tahun 2022 
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Ditutupnya sektor-sektor hiburan dan pengurangan jam operasional tempat 

wisata merupakan aturan yang dibuat oleh pemerintah dalam rangka pencegahan 

penularan Covid-19. Lebih lanjut, pada tahun 2021, Pemerintah Provinsi Bali kembali 

menghimbau kepada masyarakat dan wisatawan untuk tinggal di rumah 

menghindari kerumunan, membatasi moda transportasi, dan pengurangan jam kerja. 

Kebijakan tersebut mengacu pada Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 

2021 tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) darurat di 

wilayah Jawa dan Bali untuk menghentikan kegiatan-kegiatan selama pandemi 

(Koos, 2010). Akibatnya pengelola destinasi wisata dan tempat hiburan mengeluhkan 

biaya operasional dan tenaga kerja yang tidak lagi dapat mereka bayarkan. Beberapa 

pemilik usaha di sektor pariwisata kemudian terpaksa menutup usahanya secara 

sementara bahkan ada yang berhenti beroperasi secara permanen (Ayupijaya, 2021).  

Memasuki tahun 2022, kondisi pandemi kian membaik. Pemerintah melalui 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif membuat sebuah program bertajuk 

“We Love Bali” untuk mendukung kegiatan-kegiatan pariwisata di Bali (Kusuma, 

Bagus Kusuma Wijaya, & Wayan Eny Mariani, 2021). Selain itu, Pemerintah 

memperluas kebijakan pemberian visa yang berlaku untuk 43 negara dan wisatawan 

ASEAN, memberikan program vaksinasi dan penerapan CHSE (Clean, Healthy, 

Safety, Environment), serta penerapan-penerapan protokol kesehatan di setiap 

destinasi wisata (Imigrasi.go.id, 2022). Kebijakan yang dibuat oleh pemerintah 

tersebut diharapkan mampu memberikan angin segar bagi terbukanya kegiatan 

pariwisata di Bali.  

Meskipun pariwisata di Bali kian membaik dengan datangnya wisatawan 

domestik dan mancanegara, namun tidak serta-merta memulihkan keadaan seperti 

sebelum pandemi (Irawanto et al., 2022). Masih banyak masyarakat, pebisnis, dan 

pengusaha-pengusaha di sektor pariwisata yang belum dapat bangkit secara penuh 

untuk menjalankan usahanya kembali (Razak, 2022). Pandemi Covid-19 telah 

mengubah tatanan dan mobilitas sosial, sehingga memberikan perubahan signifikan 
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terhadap pelaku-pelaku di industri pariwisata (Adams, Choe, Mostafanezhad, & Phi, 

2021). Masyarakat dan para pemangku kepentingan di sektor pariwisata harus dapat 

melaluinya dengan berbagai upaya dan cara (Miao, Im, So, & Cao, 2022).  

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk meneliti 

bagaimana masyarakat dan pelaku-pelaku usaha pariwisata di Kuta dapat bertahan 

selama pandemi Covid 19. Penelitian ini juga mendeskripsikan temuan-temuan 

empiris tentang bagaimana masyarakat dan pelaku-pelaku usaha pariwisata 

mengatasi persoalan pandemi selama lebih dari dua tahun sejak tahun 2020. Banyak 

di antara pekerja dan pelaku industri pariwisata di Kuta, Bali telah kehilangan 

pekerjaannya dan mengharuskan mereka memperoleh pekerjaan untuk menutup 

biaya kebutuhan dan kehidupan sehari-hari. Pandemi telah membuat pelaku-pelaku 

wisata lebih kreatif, sehingga banyak diversifikasi pekerjaan muncul sebagai bagian 

dari cara mereka bertahan hidup. Penelitian ini juga memberikan gambaran terkait 

strategi resiliensi yang berbeda-beda dari pelaku-pelaku wisata. Bagian berikut dari 

artikel ini akan mengulas berbagai literatur terkait dampak Covid-19 terhadap 

kepariwisataan dan berbagai upaya-upaya yang dilakukan oleh para pemangku 

kepentingan dalam merespon pandemi (pasca pandemi Covid-19).  

 

Tinjauan Pustaka 

Bencana/Krisis di Sektor Pariwisata  

Konsep bencana dan krisis sebagaimana diterapkan pada bisnis pariwisata 

telah dikaji oleh banyak ahli (AlBattat & Mat Som, 2013). Beberapa penulis memilih 

untuk tidak menangani perbedaan definisi bencana dan krisis, tetapi menggunakan 

istilah tersebut secara bergantian atau bersamaan (Ritchie, 2008). Krisis seringkali 

memiliki komponen yang dapat dikendalikan oleh kelompok yang terkena dampak 

(misalnya kegagalan manajemen untuk bereaksi terhadap peristiwa dengan cara 

meminimalkan efek), sementara bencana terjadi secara tiba-tiba dan peristiwa 
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sebenarnya berada di luar kendali mereka yang terkena dampak (misalnya gempa 

bumi yang melanda daerah yang padat penduduk) (Rockett, 1999).  

Menurut Glaesser (2003), dalam sektor pariwisata, krisis merupakan kejadian 

yang dapat mengancam operasional dan perilaku bisnis pariwisata dengan merusak 

reputasi keseluruhan destinasi wisata dalam hal keamanan, daya tarik, dan 

kenyamanan (Xie, Zhang, Huang, Chen, & Morrison, 2022). Pada akhirnya, krisis 

tersebut menyebabkan penurunan ekonomi perjalanan dan pariwisata lokal serta 

mengganggu kelangsungan operasi bisnis untuk industri perjalanan dan pariwisata 

lokal dengan pengurangan kedatangan dan pengeluaran turis di destinasi wisata 

(Kainthola, Robledo, & Chowdhary, 2022).  

Bencana sering digambarkan sebagai sebuah siklus dengan fase yang 

mengarah dari satu fase ke fase berikutnya. Siklus tersebut terdiri dari 4R; 

pengurangan (reduction); kesiapan (readiness); respons (response); dan pemulihan 

(recovery) (Tibay et al., 2018). Dalam spektrum ini seseorang mengurangi (atau 

menghilangkan) risiko yang mungkin terjadi, bersiap menghadapi risiko yang tidak 

dapat dikurangi atau dihilangkan, menanggapi peristiwa dengan persiapan yang 

disiapkan, dan bekerja menuju pemulihan setelah peristiwa tersebut, termasuk 

mengurangi atau menghilangkan kemungkinan ancaman. Faulkner (2001) 

memberikan enam fase bencana dalam kerangka manajemen bencana pariwisata. 

Fase-fase ini meliputi; (1) pra-peristiwa (pre-event), di mana tindakan diambil untuk 

mengurangi efek dari atau menghilangkan peristiwa potensial; (2) tahap permulaan 

(prodromal), waktu sesaat sebelum terjadinya bencana di mana peringatan dan 

rencana dimulai; (3) darurat (emergency), kegiatan tanggap bencana yang sebenarnya; 

(4) menengah (intermediate), di mana masalah jangka pendek diselesaikan dan rencana 

untuk kembali normal; (5) pemulihan jangka panjang (long-term recovery), kelanjutan 

dari fase sebelumnya; (6) resolusi (resolution), fase terakhir di mana kegiatan normal 

dilanjutkan dan peninjauan kembali kejadian masih berlangsung. Dalam kedua siklus 

manajemen bencana ini, konsepnya tetap bahwa proses manajemen dimulai sebelum 
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terjadinya suatu peristiwa dengan perencanaan dan pengurangan risiko, dilanjutkan 

dengan pembelajaran dan penerapan untuk perencanaan di masa depan (Lu-qi, 2011).  

 

Teori Resiliensi Terhadap Studi Pariwisata 

 Resiliensi merupakan saduran dari bahasa Latin ‘resilire’ yang dipahami 

sebagai kemampuan untuk membangun kapasitas dan kapasitas untuk pulih dari 

kejadian buruk (Gallopin, 2016; Adams et al., 2021). Melalui akar resiliensi pada 

bidang kedokteran, psikologi, teknik, dan pendidikan (Svavarsdottir & Jonsdottir, 

2011), teori resiliensi dikembangkan oleh ahli ekologi C.S. Holling (1973) untuk 

menjelaskan dinamika non linear yang diamati dalam sistem ekologi (Holling, 1973; 

Adams et al., 2021). Teori resiliensi sejak itu dikaitkan dengan sistem sosial ekologis 

yang mengakui peran tindakan manusia dalam ketahanan dan memperhitungkan 

konteks sosial seperti komunitas (Bec, Moyle, & Moyle, 2015). Dengan asal usul 

akademiknya yang beragam maka definisi resiliensi memiliki definisi yang beragam 

pula, namun semuanya memiliki pandangan yang sama tentang sistem yang dinamis 

dan terus beradaptasi dengan perubahan-perubahan (Masten & Obradovic, 2016; Xie 

et al., 2022). Resiliensi disini didefinisikan sebagai kapasitas suatu sistem untuk 

menyerap gangguan dan mengatur ulang saat mengalami perubahan, sehingga pada 

dasarnya bertujuan untuk mempertahankan fungsi, struktur, identitas, dan feedbacks 

yang sama (Walker, Holling, Carpenter, & Kinzig, 2004). 

 Resiliensi di sektor pariwisata biasanya berfokus pada ketahanan ekonomi 

(Lew, 2014; (Adams et al., 2021), dan bencana dan bahaya jangka pendek (Bec et al., 

2015). Namun jika mengacu pada teori Dahles, resiliensi pariwisata dipahami sebagai 

cara untuk meningkatkan keberlanjutan setelah mengalami bencana ekologis atau 

lingkungan dan untuk memberikan alternatif pembangunan berkelanjutan (Dahles, 

2018). Jadi disini, resiliensi menurut Dahles lebih kepada ketahanan jangka panjang. 

Ketahanan jangka panjang maksudnya adalah memikirkan cara pulih, bertahan, dan 

kemampuan beradaptasi terhadap kemungkinan-kemungkinan, jika terjadi sesuatu 
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yang bersifat mengganggu stabilitas suatu kondisi (Folke, Hahn, Olsson, & Norberg, 

2005).  

 Oleh sebab itu, untuk bertahan hidup, sektor pariwisata perlu menciptakan 

“perencanaan dan budaya” serta kolaborasi dan inovasi (Kainthola et al., 2022). 

Resiliensi tersebut harus melibatkan kapasitas yang kuat dan tindakan yang 

mengarah kepada kewirausahaan untuk tidak terlalu bergantung pada kebijakan 

pemerintah (Adams et al., 2021). Kolaborasi diperlukan di semua sektor untuk 

menciptakan inovasi dalam layanan pariwisata (Restikadewi, Ramadhan, & Islam, 

2021). Pemikiran akan resiliensi diperlukan saat mengelola pariwisata sebagai sistem 

yang terpengaruh oleh guncangan. Ini terdiri dari sifat-sifat seperti persistensi, 

adaptasi, dan transformasi, yang semuanya merupakan dinamika yang 

memungkinkan sistem mempertahankan stabilitasnya (B. Faulkner, 2001).  

 

Metodologi 

 Penelitian dilakukan di Kuta, Bali pada bulan Juli 2022 sampai Desember 2022. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif. Peneliti mencari informasi dan data bagaimana strategi masyarakat sebagai 

pelaku-pelaku usaha wisata dan pekerja di sektor pariwisata pada skala mikro di 

Kuta, Bali selama pandemi. Untuk mengembangkan kerangka konseptual terkait 

ketahanan masyarakat, khususnya pekerja dan pelaku usaha di sektor pariwisata 

terhadap perubahan struktural jangka panjang yang didorong oleh pariwisata, 

tinjauan naratif terhadap literatur yang masih ada dilakukan terhadap literatur 

resiliensi (Leamy, Bird, Le Boutillier, Williams, & Slade, 2011).  

 Tinjauan naratif yang dibangun dalam penelitian ini adalah fleksibel, mampu 

mencakup kumpulan besar literatur dan sangat berguna ketika berhadapan dengan 

kumpulan literatur yang berkembang yang membutuhkan wawasan dari 

pengetahuan antar disiplin ilmu (Collins & Fauser, 2005). Untuk lebih memperkuat 

tinjauan naratif, Ruhanen, Weiler, Moyle, dan McLennan (2015) memasukkan unsur 
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tinjauan sistematis ke dalam tinjauan naratif untuk meningkatkan transparansi dan 

ketelitian. Kemudian membangun metode yang diterapkan oleh Ruhanen et al. (2015), 

di mana catatan rinci dari proses peninjauan disimpan selama pengumpulan dan 

analisis data (Ruhanen, Weiler, Moyle, & McLennan, 2015). 

 Dalam penelitian ini memiliki dua sumber data yang diambil, yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari masyarakat di Kuta, Bali 

sebagai pelaku-pelaku usaha dan pekerja-pekerja di bidang pariwisata pada tingkat 

mikro. Data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen pendukung berupa data 

statistik dari Badan Pusat Statistik dan jurnal-jurnal pendukung lainnya. Sumber data 

primer dipilih berdasarkan obervasi awal di mana ditemukan pekerjaan-pekerjaan 

yang paling banyak ditemukan di Kuta, Bali. Setelah pemilihan data primer, 

narasumber yang dimaksud dikelompokkan untuk mendapatkan informasi tentang 

bencana atau krisis dan bagaimana resiliensi mereka selama pandemi Covid-19. 

Setiap partisipan secara verbal sudah memberikan persetujuan untuk berpartisipasi 

memberikan informasi sesuai dengan topik penelitian yang diambil (direkam, di-

anonim-kan dan dikutip hasil wawancaranya), sehingga yang tercantum dalam 

penelitian ini sudah melalui prosedur dan ijin dari yang bersangkutan. Pemilihan dan 

pengelompokan sumber data primer dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini. 

Table 2. Narasumber 

Kode Narasumber Jenis Usaha Posisi 

X1 Hotel Sales Marketing Manager 

X2 Hostel dan Kafe Owner 

X3 Surf Lessons Head Manager 

X4 Hotel Owner 

X5 Guest House & Laundry Owner 

X6 Bisnis Souvenir Owner 

X7 Travel Agent Owner 

X8 Food & Beverage Manajer 
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X9 Tattoo Studio Owner 

X10 Online Transportation Driver 

X11 Rent Bike Owner 

 

Pengambilan data dilakukan langsung di lapangan menggunakan teknik 

pengumpulan data wawancara mendalam (in-depth interview). Data diambil dengan 

latar belakang pekerjaan yang berbeda untuk mendapatkan informasi bagaimana 

pelaku-pelaku usaha di bidang pariwisata tersebut dapat bertahan selama pandemi 

Covid-19. Setelah data terkumpul, data ditranskripsikan lalu diolah dan disesuaikan 

dengan tujuan penulisan penelitian, yaitu mengetahui strategi dan resiliensi dari 

pelaku-pelaku industri pariwisata di Kuta, Bali. Jika data yang diperoleh sudah 

memenuhi kriteria penelitian, maka data dianggap cukup dan tidak perlu 

pengambilan data lagi. Berikutnya, data dikelompokkan dan diklasifikasikan sesuai 

dengan tujuan penelitian untuk menjawab rumusan masalah, kemudian 

disimpulkan.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat siklus-siklus bencana berdasarkan data 

empiris yang diperoleh di Kuta, Bali. Adapun fase-fase bencana yang dimaksud 

tersebut ditinjau dari dua sudut pandang, yaitu fase bencana dengan siklus 4R 

menurut Tibay dan 6 fase bencana menurut Faulkner. Meskipun jika ditelaah kembali, 

siklus bencana dengan 4R dan siklus bencana dengan 6 fase memiliki alur yang 

hampir serupa. Fase bencana dengan siklus 4R adalah: pengurangan (reduction), 

kesiapan (readiness), respons (response), dan pemulihan (recovery). Berikutnya, 6 fase 

bencana menurut Faulkner adalah pra peristiwa (pre-event), tahap permulaan 

(prodromal), darurat (emergency), menengah (intermediate), pemulihan jangka panjang 

(long-term recovery), dan resolusi (resolution). Namun pada intinya, kedua fase tersebut 

akan menggambarkan kondisi masyarakat di Kuta, Bali, khususnya masyarakat 
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sebagai pekerja-pekerja dan pelaku-pelaku di industri pariwisata saat sebelum 

pandemi, saat pandemi, dan keadaan setelah pandemi Covid-19. 

 

Pra Pandemi Covid-19 Di Kuta, Bali 

 Pada fase ini disebut sebagai fase pra peristiwa (pra event). Tahap ini 

merupakan tahap yang diambil untuk mengurangi efek dari suatu kejadian atau 

bencana dan menanggulangi serta mencegah bencana secara potensial. Bali, sebelum 

terjadinya pandemi, masyarakat masih melakukan kegiatan seperti biasanya (Ida 

Bagus Gede Paramita, 2020). Tidak hanya masyarakat, pariwisata di Bali justru 

semakin ramai oleh wisatawan, baik domestik maupun mancanegara. Banyak 

wisatawan beranggapan bahwa virus Covid-19 tidak akan sampai ke Indonesia, 

sehingga tidak berpengaruh juga terhadap kegiatan-kegiatan pariwisata di Bali. Tidak 

hanya masyarakat di Bali, namun pemerintah juga mengeluarkan promosi-promosi 

untuk wisatawan berkunjung ke Bali (Winanti & Wawan Mas’udi, 2020). Meskipun 

banyak pemberitaan yang mengatakan virus mulai menyerang berbagai negara, 

tetapi kondisi pariwisata di Bali masih terbilang normal. Sebelum pandemi, justru 

tingkat kedatangan wisatawan ke Bali meningkat sebesar 3,37% pada tahun 2019 (Ida 

Bagus Gede Paramita, 2020). Di tahun yang sama, tahun 2019, World Tourism 

Organization (WTO) meramalkan bahwa kunjungan wisatawan mancanegara ke 

destinasi-destinasi wisata akan mencapai 1,6 miliar pada tahun 2020.  

Sebelum pandemi Covid-19, pemilik hotel dan masyarakat Kuta mengatakan 

bahwa Kuta merupakan salah satu daerah yang paling ramai wisatawan, terlebih 

wisatawan yang berasal dari mancanegara. Menurut mereka, wisatawan asing yang 

paling banyak datang ke Kuta adalah wisatawan yang berasal dari Australia, India, 

Jepang, Cina, Korea, dan Singapura.  

“Saya merupakan salah satu pemilik hotel di Kuta. Sebelum pandemi, hampir semua 

penginapan penuh, dan dari sini dapat dilihat jalanan penuh oleh wisatawan yang 

berjalan kaki. Pagi hingga malam hari tak terkecuali wisatawan lalu lalang 
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memadati jalan Legian menuju Pantai Kuta. Saya juga tidak bisa membedakan 

kapan high season dan low season, karena tamu terus datang bergantian setiap 

harinya.” (X4) 

 

Jika melihat kondisi pariwisata di Bali pada tahun 2019 (tahun sebelum 

pandemi), tentu tidak ada persiapan apapun dalam menghadapi pandemi Covid-19 

di tahun 2020. Tidak ada hal yang berpengaruh dan mengganggu kegiatan-kegiatan 

kepariwisataan yang ada di Bali pada tahun 2019. Masyarakat beranggapan bahwa 

(nanti) jika terjadi bencana maupun krisis karena virus Covid-19, mereka tetap akan 

melaluinya seperti mereka melalui bencana dan krisis sebelumnya. Bali sudah 

beberapa kali menghadapi krisis bencana, namun bisa pulih kembali, maka dari itu, 

masyarakat di Bali tidak begitu intens dalam mempersiapkan segala hal jika terjadi 

krisis yang panjang ini (Pandemi Covid-19). Dapat dikatakan bahwa Bali tidak 

melakukan persiapan awal (pre-event) dan pengurangan (reduction) untuk melihat 

kemungkinan-kemungkinan terjadinya bencana atau krisis di tahun berikutnya, 

meskipun di seluruh dunia sudah mempersiapkan tindakan-tindakan preventif 

menghadapi bencana.  

Menanggapi isu yang terjadi di dunia, hampir semua masyarakat di Bali 

sepakat bahwa pandemi yang mungkin akan datang nantinya tidak akan 

mempengaruhi pariwisata dan kehidupan masyarakat yang ada di Bali. Berikut 

pendapat masyarakat Bali tentang persiapan pandemi yang mungkin akan terjadi. 

“Sejujurnya, kami tidak takut dengan pemberitaan yang terjadi di luar sana, karena 

kami sudah mengalami 3 bencana, Bom Bali 1 dan 2, dan peristiwa Gunung 

Agung.” (X2) 

“Dulu saat Bom Bali 2 saya pikir Legian ini akan sepi, ternyata setelahnya justru 

semakin ramai, banyak keluarga yang ingin berkunjung ke Bali karena ingin melihat 

tempat kejadian bom tersebut…” (X3) 
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa beberapa kali masyarakat Bali 

menghadapi bencana, mereka tetap bisa bertahan, terlebih pada sektor pariwisata. 

Namun keadaan bencana sebelumnya berbeda dengan pandemi Covid-19 yang 

membuat pariwisata di Bali pulih lebih lama. 

“Meskipun pada awal bencana ada beberapa kegiatan yang harus terhenti, namun 

itu tidak memakan waktu yang lama, tidak seperti ketika pandemi Covid-19, sudah 

lebih dua tahun tetapi pariwisata masih belum sepenuhnya pulih.” (X7) 

 

Kondisi Kuta, Bali Saat Pandemi 

Sejak masuknya virus Corona (Covid-19) pada akhir Maret 2020 di Indonesia, 

ada tiga destinasi wisata yang paling terdampak virus ini (Malikah, 2021). Menurut 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (2020), tiga destinasi wisata itu adalah 

Bali, Manado, Kepulauan Riau (Suparta, 2021). Namun dari ketiga destinasi, Bali 

menjadi satu-satunya destinasi yang paling terdampak adanya pandemi Covid-19 

(Subawa et al., 2022). Pada bulan Maret tahun 2020, terjadi penurunan jumlah 

wisatawan mancanegara hingga 56,89%. Hal ini merupakan penurunan paling 

ekstrim sejak terakhir terjadi pada tahun 2017 saat peristiwa Gunung Agung 

(Paramita, 2020). 

Berdasarkan pengamatan di lapangan dan wawancara dengan masyarakat 

lokal di Bali, ternyata tidak semua daerah di Bali merasakan dampak pandemi Covid-

19. Kuta, Kabupaten Badung adalah daerah yang paling merasakan dampak Covid-

19 (Paramita, 2020). Pada bulan April 2020, kurang lebih ada 205 perusahaan yang 

tutup, 20.272 orang dirumahkan, dan 235 pekerja harus di-PHK. Dengan penutupan 

tempat usaha juga mengakibatkan wisatawan yang tinggal di Bali memutuskan untuk 

berpindah tempat berkunjung.  

“Legian, Kuta, dan Badung pokoknya tidak ada wisatawan lagi. Semua lari ke 

Canggu. Jadi, kalau dilihat sekarang kenapa Canggu ramai sekali, yaitu karena saat 

pandemi, wisatawan-wisatawan asing pada pindah ke sana.” (X4) 
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“Kuta ini sepi saat pandemi karena memang aktivitas wisata sangat banyak di sini, 

makanya ketika ada pandemi dan pembatasan kegiatan wisatawan, Kuta menjadi 

sepi. Mereka (wisatawan asing) pada pindah ke Canggu semua, di sana juga tidak 

dipantau seketat di Kuta. Denpasar juga masih ramai karena rata-rata pekerjaan 

mereka bukan di pariwisata namun di sektor perkantoran, mereka masih bisa WFH 

(Work from Home).” (X2) 

 

Selain berpindahnya wisatawan mancanegara dari Kuta (Kabupaten Badung) 

ke Canggu, berkurangnya jumlah wisatawan asing disebabkan oleh ditutupnya 

penerbangan internasional sejak bulan Mei 2020. Sejak saat itu, daerah Kuta menjadi 

sepi, tidak hanya wisatawan asing, namun wisatawan domestik juga tidak 

berkunjung ke Bali karena pembatasan-pembatasan penerbangan dan kegiatan untuk 

mencegah penularan Covid-19. Penurunan jumlah wisatawan dapat dilihat pada 

Gambar 1 di bawah ini. Penurunan jumlah wisatawan sebenarnya tidak hanya terjadi 

di Bali saja, namun secara total, di Indonesia mengalami penurunan jumlah 

kedatangan wisatawan mancanegara hingga -74,84% pada tahun 2020. Demikian pula 

dengan Bali, jumlah kedatangan wisatawan mancanegara mengalami penurunan 

hingga -82,96% di tahun 2020. Dan dilanjutkan pada tahun 2021, jumlah kunjungan 

wisatawan asing turun hingga -100%. Angka penurunan karena Covid-19 lebih tinggi 

dibandingkan dengan peristiwa Bom Bali 1 tahun 2002, Bom Bali 2 tahun 2005, dan 

peristiwa Gunung Agung tahun 2017. 
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Gambar 1. Data Penurunan Jumlah Wisatawan 

 

Pemerintah menerapkan kebijakan lockdown, di mana semua kegiatan, tidak 

hanya kepariwisataan, namun semua kegiatan yang melibatkan banyak orang harus 

dibatasi dan dihentikan sementara (Winowatan, Suarta, & Sukarana, 2020). Hal ini 

bertujuan untuk mengurangi mobilitas masyarakat dan mencegah penularan virus. 

Namun memang ada resiko yang harus ditanggung oleh masyarakat dengan 

kebijakan lockdown tersebut. Di satu sisi, pemberlakuan lockdown memang 

menghambat penyebaran virus Covid-19, di sisi yang lain, lockdown menghentikan 

laju perekonomian di Bali (Badan, Statistik, & Jambi, 2021).  

Meskipun ada aturan-aturan pemerintah yang menegaskan untuk melakukan 

pembatasan kegiatan dan lockdown, namun masyarakat masih melakukan 

aktivitasnya seperti biasa. Tidak heran masyarakat di Bali masih melakukan kegiatan 

seperti biasa karena memang sebagian besar sumber pemasukan masyarakat adalah 

dari kegiatan pariwisata. Salah satu masyarakat di Kuta mengatakan pendapatnya 

terkait masih banyaknya masyarakat yang keluar rumah. 
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“Jika kami hanya di rumah saja, bagaimana kami dapat memenuhi kebutuhan hidup. 

Namun juga, di luar rumah pun, kami tidak mendapati pekerjaan seperti 

sebelumnya. Tidak ada wisatawan yang datang ke Bali. Legian sangat sepi.” (X7) 

“…percuma sih keluar rumah, tidak ada pemasukan. Mau narik ojek, juga tidak ada 

tamu, mau antar makanan juga warungnya tutup…” (X10) 

 

Dengan pembatasan kegiatan dan penutupan akses ke daerah-daerah wisata 

membuat masyarakat merasa terpuruk selama pandemi. Masyarakat merasa bahwa 

pandemi membuat penghasilan ekonomi masyarakat menjadi kacau. Selain itu, 

kebijakan pemerintah yang selalu berubah-ubah menambah keterpurukan dan 

keputusasaan di kalangan masyarakat (Sitorus, 2021). Masyarakat menganggap tidak 

adanya konsistensi pemerintah dalam menyelesaikan masalah pandemi Covid-19. 

Dengan keadaan yang tidak kondusif selama pandemi, akhirnya memaksa 

masyarakat untuk melakukan kegiatan yang dapat membantu pemasukan 

ekonominya. Hampir semua narasumber mengatakan hal yang sama bahwa mereka 

harus memiliki ide-ide kreatif untuk bisa mendapatkan pemasukan ekonomi dan 

melalui pandemi Covid-19. 

“Kami harus punya ide-ide kreatif lainnya, kalau cuma diam saja di rumah ya 

percuma, tidak ada pemasukan…” (X8) 

 

Bisa dikatakan juga, keadaan pandemi Covid-19 telah menciptakan industri-

industri baru dan mulainya bermunculan usaha-usaha mikro di Bali (Badan et al., 

2021). Tujuannya adalah mendapatkan pemasukan ekonomi untuk bertahan hidup.  

 

Respons Terhadap Bencana/Krisis  

Dampak pandemi Covid-19 telah mendorong kehidupan dan mata 

pencaharian jutaan praktisi pariwisata ke dalam ketidakpastian (Adams et al., 2021). 

Tidak dalam hal perekonomian saja, dampak pandemi juga sangat berdampak pada 
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kondisi mental dan emosional (Maunder, 2009). Oleh sebab itu, seluruh pemangku 

kepentingan harus dapat bekerjasama untuk dapat meredam dampak negatif 

pandemi tersebut (Kainthola et al., 2022). Sejak pandemi, muncul diversifikasi mata 

pencaharian oleh masyarakat di Kuta, Bali. Diversifikasi dan munculnya usaha-usaha 

baru adalah siasat yang dilakukan untuk mendapatkan pemasukan bagi 

penghidupan sehari-hari (Wedha, dkk, 2020). Sesuai dengan teori Kainthola et al. 

(2022) yang mengatakan bahwa sektor pariwisata harus bisa menciptakan 

perencanaan dan budaya serta kolaborasi dan inovasi (Kainthola et al., 2022). 

Pada bagian ini akan dibahas tentang bagaimana pelaku usaha dan pekerja di 

bidang pariwisata dapat bertahan selama pandemi. Pelaku usaha dan pekerja tersebut 

juga menciptakan peluang-peluang baru untuk dapat bertahan selama pandemi 

(Amrita, Handayani, & Erynayati, 2021). Sesuai dengan lokasi penelitian yang 

diambil, pelaku usaha dan pekerja ini diambil di wilayah Kuta, Bali. Cara bertahan 

dan resiliensi pelaku dan pekerja wisata sangat berbeda di setiap wilayah, namun data 

yang diperoleh dapat menunjukkan keterkaitan teori resiliensi dengan kondisi 

empiris di lapangan terkait dengan cara pelaku dan pekerja bertahan selama 

pandemi. 

Ketika pandemi, ada diversifikasi usaha-usaha yang muncul sebagai sebuah 

strategi resiliensi yang dilakukan oleh pelaku-pelaku usaha dan pekerja-pekerja di 

sektor pariwisata. Diversifikasi usaha yang muncul tidak selalu sama dengan latar 

belakang usaha dan pekerjaan sebelumnya oleh setiap pelaku-pelaku wisata tersebut. 

Artinya, tidak ada kesesuaian latar belakang pekerjaan dengan usaha-usaha baru 

yang dijalankan oleh para pelaku wisata di Kuta. Semua narasumber mengatakan 

bahwa tidak bisa terus bergantung seperti pekerjaan sebelumnya selama menghadapi 

pandemi. 

“…mau kerja di hotel jelas tidak mungkin, wisatawan aja tidak ada yang datang. 

Harus cari peluang baru untuk mendapatkan pemasukan…” (X1) 



Bali di Tengah Pandemi Covid-19: Studi Kualitatif Terhadap Pelaku Pariwisata… 

 
JUMPA Volume 10, Nomor 1, Juli 2023          119 

 

 

“Ini pertama kalinya saya memiliki bisnis yang tidak pernah saya pikirkan 

sebelumnya, karena pandemi, semua jadi mungkin.” (X1, X3) 

“Lebih kepada menyalurkan hobi, eh ternyata justru mendatangkan keuntungan.” 

(X2) 

 

Lebih detail tentang transformasi pekerjaan dan cara bertahan selama pandemi 

akan dijabarkan di bawah ini: 

● X1 merupakan pekerja hotel yang sudah bekerja selama 5 tahun di hotel 

bintang 5. Penurunan tingkat hunian hotel menyebabkan pengurangan jam 

kerja dan pemutusan hubungan kerja sepihak. Meskipun secara legal hotel 

tersebut masih memberikan kesempatan untuk bekerja kembali setelah 

pandemi usai, namun X1 memilih untuk tidak kembali bekerja. Selama tidak 

bekerja, ada tiga usaha yang dijalankan, yaitu bisnis makanan, penjualan baju 

secara online, dan nail art. Bisnis makanan dan penjualan baju hanya bertahan 

selama 3 bulan saja, sedangkan nail art justru bisa bertahan sampai saat ini.  

 

“Ide nail art ini muncul ketika pandemi, meski tidak ada kegiatan pariwisata, tetapi 

kegiatan upacara adat terus berjalan, wanita-wanita tetap ingin merias dirinya 

sehingga nail art tetap laku, bahkan sampai sekarang.” (X1) 

 

● X2 sudah memiliki hostel dan kafe sejak tahun 2016. Jumlah pegawai yang 

bekerja di hostel dan kafe ini adalah 12 orang. Hampir 90% pengunjung di 

hostel dan kafe adalah wisatawan asing, sehingga ketika pandemi tidak ada 

wisatawan yang datang ke tempat usaha tersebut. Untuk menekan 

pengeluaran dan biaya operasional, maka pekerja yang ada harus dikurangi. 

Selama hampir satu tahun tidak ada tamu satu pun yang datang. Untuk 

mengisi kegiatan selama pandemi, X2 kembali menekuni hobinya memancing. 

Beruntungnya, sebelum pandemi X2 sudah membeli kapal untuk memancing. 
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Saat pandemi, di mana banyak orang tidak bekerja, ternyata kapal yang 

dibelinya sebelum pandemi dapat disewakan dan mendatangkan pemasukan. 

X2 juga sering menjadi pemandu untuk kegiatan memancing di laut. Jadi, 

meskipun pandemi, ada pemasukan yang diperoleh dari hobi memancing 

tersebut.  

 

“Hampir setiap hari kapal disewa orang untuk berlayar ke laut, mencari ikan, ada 

yang refreshing… Selain mendapatkan ikan, saya juga senang dengan kegiatan ini, 

ternyata bisa menjadi guide dan memperoleh pemasukan dari hobi ini…” (X2) 

 

● X3 adalah pengajar surfing yang sudah mulai mengajar sejak tahun 2006. Posisi 

yang dimiliki saat ini adalah sebagai head manager. Sebelum pandemi Covid-

19, setidaknya ada 50 tamu dalam sehari yang belajar surfing. Sampai 

akhirnya, ketika pandemi, tidak ada tamu sama sekali yang belajar surfing. 

Untuk bertahan hidup dan memperoleh pemasukan, X3 memulai usaha 

makanan secara online. 

 

“Sebenarnya tidak ada pengalaman usaha kuliner, tetapi karena harus memperoleh 

pemasukan, saya memberanikan diri untuk membuka usaha kuliner. Usaha kuliner 

itu seperti sate taichan, penyetan, dan donat.” “…untungnya di Kuta, teman bantu 

teman, artinya, setiap ada bisnis baru, mereka saling support, begitu sebaliknya, 

sehingga semua dapat perputaran uang, dapat penghasilan dari saling bantu 

tersebut…” (X3) 

 

● X4 merupakan pemilik hotel sejak awal tahun 1990an. Hotel tersebut 

merupakan bisnis keluarga turun temurun yang masih berjalan hingga saat ini. 

Semua pemasukan yang ada di hotel tersebut dibagi untuk seluruh anggota 

keluarga yang tergabung dalam bisnis tersebut. Selama pandemi, tidak ada 
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wisatawan yang berkunjung ke hotel tersebut. Akhirnya, karena tidak ada 

pengunjung, hotel yang ada diubah menjadi penginapan bulanan atau kos. 

Semenjak disewakan bulanan, ternyata banyak tamu yang menginap. Tidak 

hanya wisatawan asing saja, bahkan banyak pekerja dari luar Bali datang 

menyewa hotel tersebut untuk bekerja. Meskipun penghasilan yang diperoleh 

tidak sebanyak ketika menjadi hotel, namun setidaknya dapat memperoleh 

pemasukan yang bisa diharapkan dari kos tersebut. Selain itu, X4 juga 

menyewakan tanahnya untuk pemasangan tower salah satu provider internet, 

di mana uang sewa yang diperoleh ternyata sangat banyak dan dapat untuk 

modal bisnis yang lainnya.  

 

“Selama pandemi, hotel diubah menjadi kosan, justru banyak peminat ternyata. 

Bahkan sampai sekarang, setelah pandemi berangsur membaik, banyak yang masih 

ingin tinggal di hotel, namun saya sudah mulai stop untuk menyewakan sebagai 

kosan. Sekarang banyak wisatawan yang sudah datang ke Indonesia… halaman 

rumah saya juga disewa oleh XL untuk jaringan internetnya. Lumayan, saya bisa 

membeli mobil dan menyewakannya. Sekarang saya bisa menjadi supir rental 

juga…” (X4) 

 

● X5 adalah pemilik guest house dan laundry sejak tahun 2000an. Selama pandemi, 

tidak ada orang yang menginap di guest house miliknya. Namun untuk laundry, 

masih ada tamu lain, selain wisatawan yang menggunakan jasa laundry 

miliknya. Untuk memenuhi kebutuhan hidup, X5 harus mengurangi jumlah 

karyawan dan mengubah cara bisnis laundry-nya menggunakan sistem antar 

jemput laundry. Selain itu, ada bisnis baru yang muncul yaitu penjualan 

pakaian dan makanan secara online.  
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“…penginapan dan laundry sepi, kami mencoba bisnis kuliner. Pembelinya sih 

masih sekitar tetangga, teman-teman dekat, dan keluarga. Laundry masih jalan 

karena beberapa orang masih ada yang membutuhkan jasa laundry tersebut.” (X5) 

 

● X6 adalah kelompok pedagang souvenir yang berasal dari Madura. Kelompok 

tersebut sudah mulai berjualan sejak tahun 2000an. Selama pandemi, tidak ada 

wisatawan yang berkunjung ke Kuta sehingga toko souvenir harus ditutup 

sementara. Sebelumnya, dagangan yang dijual hanya dipasarkan secara 

konvensional saja, namun pandemi memunculkan ide untuk menjual barang 

dagangan secara online.  

 

“Lumayan juga, meski tingkat penjualan tidak seramai ketika berjualan di toko. 

Harga online juga harus harga pasti, kalau di toko kan bisa di-up kemudian ada 

tamu tawar menawar… tapi kami bisa kerja di rumah lewat hp, lebih banyak dibantu 

komunitas pedagang juga, jadi bisa berjualan selain souvenir.” (X6) 

 

● X7 merupakan pebisnis pakaian eksport (bikini) dan pemilik travel agent di 

Kuta yang berasal dari Banyuwangi. Dari bisnisnya, X7 mampu membeli 

rumah dan mengembangkan cabang-cabang usaha di Bali. Bisnis yang 

dimilikinya mempekerjakan orang-orang Bali dan pendatang dari 

Banyuwangi. Selama pandemi, karena tidak adanya pemasukan dan 

pembelian pakaian, maka bisnis yang sudah dijalankan selama 20 tahun harus 

tutup. Tidak ada pemasukan dan biaya untuk gaji karyawan dan operasional. 

Uang tabungan yang diperoleh selama bekerja dimanfaatkan untuk membeli 

tanah di kampung halaman. X7 pulang ke Banyuwangi dan mencoba menjadi 

petani sayur mayur. Namun, usahanya ternyata gagal karena harga sayur yang 

dipasarkan tidak bisa mencukupi biaya operasional. Hal ini dipengaruhi oleh 

lockdown yang diberlakukan di daerahnya. Masa panen juga tidak bisa cepat 
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sehingga perputaran uang tidak bisa cepat. Contohnya, harga cabe yang dijual 

adalah Rp 1500/kg dan tomat seharga Rp 200/kg. Harga tersebut sangat jauh 

dibandingkan biaya operasional yang dikeluarkan untuk menanam dan 

membayar pekerja. Akhirnya, uang hasil tabungan dan bisnisnya sudah habis 

dan tidak membuahkan apapun. Beruntungnya ada bantuan dari tamu-tamu 

yang dikenalnya ketika membuka usaha di Bali. Jika dijumlah, uang yang 

diberikan oleh tamu-tamu tersebut bisa mencapai Rp 150.000.000. Dengan 

uang bantuan tersebut bisa digunakan untuk keperluan sehari-hari dan 

membayar hutang selama dua tahun. Tahun 2022 awal kembali ke Kuta lalu 

memulai bisnis baru dan bekerja serabutan, berjualan biji kopi, menjadi tukang 

kayu, sales, supir rental, dan instruktur surfing paruh waktu. 

 

“…tidak ada strategi khusus dalam menghadapi pandemi selain bekerja keras dan 

mencari peluang-peluang lain selain menjadi tour guide. Tahun 2022 ini sudah 

mulai banyak tamu datang, jadi bisa menawarkan kopi ke mereka dan menjalin 

kerjasama lagi.” (X7) 

 

● X8 adalah pegawai bar yang juga terkena dampak pandemi. Sejak pembatasan 

kegiatan, bar harus tutup sementara. Hal ini disebabkan karena jam 

operasional bar dibuka pada jam 6 sore sedangkan pembatasan kegiatan 

dimulai jam 7 malam.  

 

“Jelas tidak ada wisatawan yang berkunjung ke bar pada siang hari. Jadi, kami lebih 

memilih untuk menutup bar sementara.” (X8) 

 

Bar tersebut tidak memberikan gaji karena tidak ada biaya upah dan 

operasional, sehingga pegawai-pegawai harus mencari penghasilan tambahan. Untuk 

memenuhi kebutuhan hariannya, X8 membuka usaha kuliner secara online. Ternyata 
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usahanya itu dapat memberikan pemasukan dan dapat bertahan sampai saat ini. 

Selain kuliner, ada usaha penjualan minuman beralkohol khas Bali yang dipasarkan 

melalui online. Dari sini X8 memperoleh beberapa kolega untuk bekerja sama dan 

membesarkan usahanya. 

“…ternyata saat berjualan online ini membangun koneksi dengan banyak orang di 

luar bali. Hampir setiap hari bisa mengirimkan minuman ke Malang, Surabaya, ada 

yang Sumatera, dan Kalimantan. Mereka suka dengan produk ini. Saya tidak pernah 

menyangka kalau bisnis online ini justru memberikan pemasukan lebih banyak 

dibandingkan ketika bekerja di bar.“(X8) 

 

● X9 merupakan seniman tato yang sudah ada di Kuta sejak tahun 1990an. 

Sebelumnya, X9 bekerja dengan orang di studio tato yang ada di Bali. Pada 

tahun 2007, X9 mulai membuka usaha studionya sendiri. Tentu bisnis tato 

tidak bisa berjalan jika tidak ada tamu yang datang. Bisnis ini merupakan bisnis 

yang mengharuskan orang datang karena aplikasi gambar tidak bisa dilakukan 

secara daring. Sebelum pandemi, banyak orang sudah memesan jasa tatonya, 

beberapa sudah melakukan pembayaran uang muka dan mengatur jadwal. 

Namun, karena wisatawan tidak bisa datang, maka tidak ada pemasukan sama 

sekali di studio tersebut.  

 

“…untung saja uang yang sudah di-dp tidak diminta. Saya pakai uang itu untuk 

modal bisnis jual beli online. Jadi, karena banyak orang yang membutuhkan uang di 

Bali, banyak barang yang dijual, lalu saya beli dan dijual kembali di luar Bali. 

Barang-barang itu seperti handphone, jam tangan, komputer, dan benda-benda 

pribadi. Sejak itu, saya mulai menjalankan bisnis jual beli online dan menjadi artis 

tato panggilan (menerima jasa tato dengan mendatangi rumah pelanggannya).” 

(X9) 



Bali di Tengah Pandemi Covid-19: Studi Kualitatif Terhadap Pelaku Pariwisata… 

 
JUMPA Volume 10, Nomor 1, Juli 2023          125 

 

 

● X10 adalah driver ojek online yang berasal dari Jawa. Dalam satu bulan sebelum 

pandemi, pemasukan yang diperoleh bisa mencapai Rp 12.000.000 hingga 

15.000.000. Saat pandemi, pemasukan sangat turun drastis, bahkan dalam satu 

hari belum tentu dapat pemasukan. Tidak ada yang berubah dengan pekerjaan 

yang dilakukan X10 saat pandemi. X10 masih menjalankan aktivitas seperti 

biasa sebagai driver ojek online. Saat pandemi jasa ojek memang sangat turun 

drastis namun jasa pembelian makanan secara online ternyata meningkat. Pada 

beberapa bulan setelah pandemi, banyak pengendara ojek yang pulang ke 

daerahnya, hal ini membuat saingan menjadi semakin kecil, sehingga 

pengendara ojek yang masih bertahan di Kuta tetap dapat pemasukan dari 

tamu-tamu yang memesan makanan secara online.  

 

“…awal pandemi gak ada tamu, tetapi setelah beberapa bulan ada pemasukan lagi. 

Banyak orang yang pesan makanan secara online. Banyak driver yang pulang ke 

kampung halaman juga, jadi saingan saya semakin sedikit. Saya tidak ada pikiran 

untuk membuat bisnis baru, jadi saya tetap bekerja sebagai pengendara ojek saja. 

Kalau sekarang itu yang banyak menggunakan jasa ojek kebanyakan adalah orang-

orang lokal” (X10) 

 

● X11 merupakan pemilik rental motor dengan kurang lebih memiliki 30 

kendaraan. Bisnis tersebut sudah berjalan selama kurang lebih 15 tahun. Sejak 

pandemi, tidak ada penyewa motor sama sekali karena hampir 100% penyewa 

motor miliknya adalah wisatawan asing. Tidak adanya wisatawan yang 

menyewa kendaraan karena aturan yang tidak memperbolehkan orang 

melakukan kegiatan wisata. 

 

“Pandemi membuat usaha rental menjadi sangat sepi. Wisatawan tidak mungkin 

menyewa motor karena tidak boleh pergi kemana-mana. Apalagi sekarang ada 
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pembatasan kegiatan, bule-bule juga tidak bisa ke Indonesia, itu yang membuat 

bisnis rental semakin sepi.” (X11) 

 

Setelah hampir 6 bulan tidak ada pemasukan sama sekali, ada beberapa motor 

yang harus dijual. Ternyata, ketika pandemi banyak sekali penjualan motor-motor di 

Bali. Hal ini memberikan ide bagi X11 untuk membuka usaha jual beli motor bekas.  

“Saat itu saya cek situs jual beli motor second, eh banyak juga orang-orang Bali 

yang menjual motornya. Saya kontak mereka, akhirnya malah saya ikut forum jual 

beli motor bekas. Banyak pembeli yang beli motor bekas itu justru dari luar Bali. 

Bisnis ini akhirnya saya jalankan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.” (X11) 

 

Keadaan Setelah Pandemi 

Dalam masa resiliensi, sektor pariwisata harus melibatkan kapasitas yang kuat 

dan tindakan yang mengarah kepada kewirausahaan yang tidak selalu bergantung 

pada kebijakan pemerintah (Adams et al., 2021). Meskipun memang peran 

pemerintah juga sangat dibutuhkan dalam masa-masa resiliensi dalam bentuk 

kerjasama antara pemerintah dan masyarakat untuk menghadapi krisis atau bencana 

secara bersama-sama. Sebagai contoh, pemerintah di Bali telah mengadakan program 

vaksinasi di Kuta untuk masyarakat yang bekerja di sektor pariwisata. Pemerintah 

juga memberikan aturan jam operasional tempat-tempat wisata. Selain itu, ada 

program sertifikasi CHSE (Cleanliness, Health, Safety, dan Environment Sustainability) 

di setiap destinasi wisata. Tujuannya adalah untuk memberikan rasa aman bagi 

wisatawan dan meningkatkan kembali kunjungan ke destinasi wisata. Dengan 

demikian, perekonomian bisa kembali pulih.  

Semua hal di atas merupakan persiapan untuk kedatangan wisatawan setelah 

pandemi Covid-19 berakhir. Masyarakat dan seluruh lapisan masyarakat 

dipersiapkan dan dibiasakan dalam keadaan ‘new normal.’ Keadaan pandemi ternyata 

juga telah mengubah banyak hal dalam kepariwisataan di Bali. Berdasarkan data yang 
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diperoleh di lapangan, ada perubahan yang terjadi setelah pandemi di Bali. 

Perubahan tersebut antara lain: 

● Wisatawan lebih memilih destinasi yang lebih sepi dengan pelayanan yang 

tersertifikasi CHSE. “…kadang pas wisatawan masuk ke kafe, karena rame, mereka 

keluar lagi. Mereka (wisatawan) sepertinya pengen ke tempat yang lebih sepi. Tapi, 

sepertinya sudah tidak seperti dulu, wisatawan udah mulai terbuka, merasa aman 

dengan Bali.” (X2) 

● Wisatawan lebih banyak bepergian dalam jumlah kelompok yang kecil, tidak 

seperti keadaan sebelum pandemi. “Sekarang wisatawan seringnya sendiri-

sendiri, dalam jumlah kecil gitu. Kalau dulu kan banyak rombongan.” (X10) 

● Munculnya tren wisata baru seperti staycation, healing tourism, wellness tourism. 

“…sejak pandemi ini, sekarang banyak orang-orang Jakarta datang ke Bali. Mereka 

mau staycation gitu, cuma di hotel saja tidak pergi kemana-mana.” (X2) 

● Wisatawan lebih tertutup dan tidak membuka diri kepada masyarakat. 

“…kesannya sombong gitu, tidak ramah lagi, bahkan sekarang banyak wisatawan yang 

marah-marah kalau ditawari sesuatu seperti sewa motor, souvenir, dan guide.” (C6) 

● Wisatawan lebih memperhitungkan pengeluaran saat berbelanja 

dibandingkan sebelum pandemi. “Dulu itu wisatawan sering kasih tips, terus 

(hampir) tidak pernah menawar ketika belanja, sekarang tingkat belanja wisatawan 

menurun.” (X6) 

● Asal kunjungan wisatawan menjadi berubah. Menurut masyarakat lokal, 

sebelumnya wisatawan asing yang banyak datang ke Kuta adalah wisatawan 

yang berasal dari Australia. “…saat ini kunjungan wisatawan Rusia yang datang 

ke Kuta lebih banyak dibandingkan wisatawan dari negara lain.” (X1, X2, X3, X7, X10, 

X11) 
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Gambar 2 Negara Penyumbang Trafik Kunjungan Terbanyak Ke Bali 

 

Namun jika merujuk pada data Badan Pusat Statistik Bali (2023), jumlah 

wisatawan Australia menurun -3,30% meskipun masih pada posisi paling atas di 

antara asal wisatawan lainnya. Kemudian, jumlah wisatawan Rusia meningkat 

12,19% dan menempati posisi kedua, melewati India, Korea Selatan, dan Singapura. 

Mungkin hal ini yang menyebabkan mengapa masyarakat lokal mengatakan bahwa 

kunjungan wisatawan Rusia ke Kuta lebih banyak dibanding Australia. 

● Tidak bisa lagi memprediksi kunjungan wisatawan. Semua narasumber 

sepakat bahwa waktu kunjungan wisatawan ke Bali menjadi berubah. 

“Sekarang susah memprediksi wisatawan, jadi tidak bisa membedakan low season dan 

high season. (X2)” Berdasarkan informasi yang diperoleh, wisatawan sudah 

tidak memperdulikan kembali waktu liburan mereka. Wisatawan lebih 

fleksibel dalam menentukan waktu liburannya. Mereka takut jika tidak 

berlibur sekarang (atau pada waktu ada kesempatan), mereka tidak akan bisa 

liburan lagi jika ada pandemi seperti saat ini 

● Masyarakat mulai berani membuka usaha-usaha baru meskipun tidak ada 

pengalaman sebelumnya terhadap usaha tersebut. “…banyak anak muda di Kuta 

tidak berani membuka usaha baru, tetapi sejak pandemi ini, mereka nekat buka usaha 

baru, dan ternyata mereka bisa juga.” (X3) 
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Simpulan 

Pandemi Covid-19 telah memberikan dampak yang sangat signifikan bagi 

pariwisata di Bali. Dampak tersebut dapat dilihat dari berkurangnya jumlah 

wisatawan ke Bali, baik wisatawan domestik maupun mancanegara. Menurunnya 

jumlah kunjungan wisatawan membuat kegiatan pariwisata di Bali menjadi terhenti. 

Pandemi juga telah mendorong kehidupan dan mata pencaharian kepada 

ketidakpastian. Hal tersebut menjadi pengaruh terhadap pendapatan perekonomian 

masyarakat dan pelaku wisata yang ada di Bali. Dengan berhentinya kegiatan wisata, 

banyak pelaku usaha dan pekerja di Bali harus kehilangan mata pencahariannya.  

Selama pandemi, muncul diversifikasi mata pencaharian di kalangan 

masyarakat, terutama bagi pekerja dan pelaku usaha pariwisata. Munculnya usaha-

usaha baru di Bali saat pandemi merupakan cara untuk bertahan hidup dan bagian 

dari resiliensi masyarakat. Masyarakat tidak bisa hanya diam saja menunggu 

pandemi cepat berakhir, sehingga kemudian timbul ide-ide kreatif yang menjadi 

bukti bahwa masyarakat dapat bangkit menghadapi pandemi. Bahkan sampai 

keadaan mulai kondusif, usaha-usaha yang muncul ketika pandemi masih 

dipertahankan sampai saat ini. Diversifikasi usaha yang muncul membuktikan bahwa 

masyarakat memiliki cara yang kreatif dalam menghadapi pandemi Covid-19. 

Jika ditinjau dari siklus bencana, saat ini Bali memasuki fase pemulihan 

(recovery). Bali sudah melewati masa kritisnya dan mulai bangkit, terutama dalam 

kegiatan kepariwisataannya. Masyarakat, pelaku usaha, dan pekerja di sektor 

pariwisata mampu melewati pandemi dengan cara bertahan dan resiliensi yang 

berbeda-beda. Dari pengalaman pandemi tersebut, semua pemangku kepentingan 

perlu membuat perencanaan berkelanjutan dan strategi jangka panjang untuk bersiap 

menghadapi krisis. 

Setelah pandemi, ada beberapa perubahan dalam pariwisata di Kuta, Bali. 

Berdasarkan data yang diperoleh, perubahan tersebut adalah; wisatawan lebih 

memilih destinasi yang lebih sepi; wisatawan bepergian dalam jumlah kelompok 
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yang lebih kecil; munculnya trend wisata baru seperti staycation, healing tourism, dan 

wellness tourism; wisatawan lebih tertutup terhadap masyarakat lokal; wisatawan 

lebih memperhitungkan pengeluaran saat berbelanja dibandingkan sebelum 

pandemi; asal kunjungan wisatawan mancanegara menjadi berubah; masyarakat 

tidak lagi dapat memprediksi low season dan high season; masyarakat lokal mulai 

berani membuka usaha-usaha baru. 
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